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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aglomerasi industri dan penyerapan tenaga 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Data yang diolah adalah data yang 
bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar 2016-2020. Teknik analisis yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik diantarnya 
yakni uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi, sedangkan uji hipotesis yang digunakan 
yakni analisis regresi linear berganda, analisis korelasi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji t 
dan uji F. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1.) Pada pengujian secara parsial dalam uji 
t diperoleh nilai Sig. untuk pengaruh Aglomerasi Industri (X1) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai Sig. untuk pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja (X2) terhadap 
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang memiliki artian bahwa secara parsial (terpisah) Aglomerasi 
Industri mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi dan Penyerapan Tenaga Kerja juga mempengaruhi 
Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar . (2.) Pada pengujian secara simultan dalam analisis regresi 
linear berganda diperoleh nilai sig. F change adalah sebesar 0,001 < 0,05 serta pada uji F diperoleh 
nilai Sig. uji F sebesar 0,001 < 0,05 yang memiliki artian bahwa secara simultan (bersama-sama) 
Aglomerasi Industri dan Penyerapan Tenaga Kerja mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kota 
Makassar. Sehingga dapat disimpulkan baik dalam pengujian secara parsial maupun simultan, 
keduanya sama-sama membuktikan bahwa Aglomerasi Industri dan Penyerapan Tenaga Kerja 
memiliki andil mempengaruhi besaran Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar. Pengaruh 
Aglomerasi industri dan Penyerapan Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi yakni sebesar 
99,9 % dan sisanya 0,1 % dipengaruhi oleh faktor lain. Sektor industri dan penyerapan tenaga kerja 
yang berpengaruh sebesar 99,9 % terhadap pertumbuhan ekonomi tersebut melingkupi sektor-
sektor lain yang termasuk dalam 17 sektor lapangan usaha yang digolongkan oleh BPS. 
 
Kata Kunci: Aglomerasi Industri, Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi 
  

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari 34 Provinsi dengan 98 Kota dan 416 

Kabupaten berdasarkan data Badan Informasi Geospasial (BIG) pada 2021 terdapat 
17.491 pulau yang terhampar diseluruh pelosok Indonesia. Dengan banyaknya daerah dan 
pulau tersebut menjadikan Indonesia memiliki sumber daya alam yang beragam. Sumber 
daya alam yang beragam tersebut menjadi salah satu faktor lahirnya berbagai sektor 
industri Indonesia yang terus menerus bertambah dan berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman.  

“Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan pentinng dalam 
pembangunan suatu wilayah dan peningkatan pendapatan masyarakat. Pembangunan 
ekonomi antara lain melalui industri di suatu negara dalam periode jangka panjang akan 
membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi negara tersebut maupun 
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masyarakat, yaitu perubahan dari ekonomi tradisional yang dititikberatkan pada sektor 
pertanian ke ekonomi modern yang didominasi oleh sektor industri” (Tambunan, 2001 : 15). 

Dikota besar seperti Kota Makassar yang merupakan ibukota dan juga sebagai pusat 
ekonomi Sulawesi Selatan sendiri, terdapat setidaknya 265 perusahaan dari berbagai 
macam sektor industri, data tersebut disadur dari laman website 
https://ptkimamakassar.co.id/doc/rekanan.pdf, 18 Feb 2022. 

Dari berbagai sektor industri yang begitu banyak tersebut, kemudian menghasilkan 
pemusatan berbagai macam industri dalam suatu wilayah yang dikenal sebagai 
aglomerasi industri. Aglomerasi industri bertujuan dapat memberikan keuntungan yang 
lebih besar kepada berbagai industri pada wilayah tersebut. Salah satu keuntungan 
aglomerasi industri adalah dapat menghemat biaya produksi karena adanya hubungan 
fungsional dengan pabrik-pabrik atau perusahaan lain yang berdekatan.  

Dengan  melihat adanya keuntungan yang dihasilkan dari fenomena aglomerasi 
industri tersebut tentu akan erat kaitannya pengaruh aglomerasi industri terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi itu sendiri merupakan peningkatan nilai serta jumlah produksi 
barang dan jasa yang diperoleh suatu negara dalam kurun waktu tertentu yang 
didasarkan kepada beberapa indikator, seperti naiknya pendapatan nasional, 
pendapatan perkapita, jumlah tenaga kerja, jumlah pengangguran serta tingkat 
kemiskinan suatu negara. Menurut Tarigan (2015: 46), pertumbuhan ekonomi adalah 
“pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah 
tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi. Pertumbuhan 
ekonomi mengukur hasil dan perkembangan dari satu periode ke periode selanjutnya”. 
Kemudian Prof. Simon Kuznest (Jhingan 2012: 57) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak 
jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya.  

Aglomerasi industri dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena dengan 
adanya aglomerasi industri dapat menghemat biaya produksi sehingga dapat 
meningkatkan produksi barang dan jasa, dengan meningkatnya produksi barang dan jasa 
juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan secara tidak langsung juga 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dalam hal ini Kota Makassar sebagai daerah 
penelitian peneliti dapat diliat dari Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB)nya. Untuk mengetahui Laju Pertumbuhan PDRB Kota Makassar diperlukan terlebih 
dahulu nilai dari PDRB Kota Makassar itu sendiri. PDRB itu sendiri ialah nilai keseluruhan 
semua barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu wilayah dalam suatu jangka waktu 
tertentu (BPS Prov. Sulawesi Selatan, 2021:541). Berikut tabel nilai PDRB Kota Makassar 
berdasarkan harga konstan : 

Tabel 1. PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kab/Kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan (ribu rupiah) 
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Catatan : *Angka Sementara 
 ** Angka Sangat Sementara 
Sumber : BPS, Provinsi Sulawesi dalam Angka 2021 

Dapat dilihat pada Tabel 1, Kota Makassar selalu berada pada urutan pertama 
dengan PDRB tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian untuk melihat laju 
pertumbuhan ekonomi Kota Makassar diperoleh dari perhitungan PDRB atas dasar harga 
konstan. Diperoleh dengan cara mengurangi nilai PDRB pada tahun ke-n terhadap nilai 
pada tahun ke n-1 (tahun sebelumnya), dibagi dengan nilai pada tahun ke n-1, dikalikan 
dengan 100 persen. Laju pertumbuhan menunjukkan perkembangan agregat 
pendapatan dari satu waktu tertentu terhadap waktu sebelumnya (BPS Kota Makassar, 
2021:256-257). Berikut tabel laju pertumbuhan Kota Makassar berdasarkan harga konstan : 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Atas Dasar Harga Konstan 2010  Menurut Kab/Kota di 
Provinsi Sulawesi Selatan (persen) 

 
Catatan : *Angka Sementara 
 ** Angka Sangat Sementara 
Sumber : BPS, Provinsi Sulawesi dalam Angka 2021 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 7(1) (2024) | 35 

Laju pertumbuhan ekonomi Kota Makassar terus meningkat selama tahun 2016-2019, 
sedangkan pada tahun 2020, laju pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan terkhususnya 
Kota Makassar -1,27%, melambat dibandingkan tahun sebelumnya, murni disebabkan oleh 
meningkatnya produksi diseluruh lapangan usaha, tidak dipengaruhi inflasi (BPS Prov. 
Sulawesi Selatan, 2021:543). 

Selain aglomerasi industri yang dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 
penyerapan tenaga kerja juga dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Kuncoro (2012), bahwa penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan 
kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. 
Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar diberbagai sektor perekonomian. 
Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. 
Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga 
kerja. Dengan pemusatan berbagai macam industri, tenaga kerja harusnya lebih mudah 
dalam mencari pekerjaan sehingga tenaga kerja yang diserap lebih optimal dan dapat 
memicu pertumbuhan ekonomi, tercermin dari data Statistik Ketenagakerjaan Kota 
Makassar 2020, yang menyimpulkan bahwa lebih dari setengah penduduk yang bekerja 
berstatus sebagai buruh/karyawan/pegawai (BPS, 2021:42) sebagaimana pula 
digambarkan dalam gambar diagram batang dibawah ini : 

 

Gambar 1. Persentase Penduduk Usia Kerja yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan 
dan Jenis Kelamin di Kota Makassar Tahun 2020 

Mayoritas pekerja di Kota Makassar berstatus sebagai buruh/karyawan/pegawai 
(58,54 persen), selanjutnya diikuti oleh pekerja yang berusaha sendiri sebesar 21,40 persen. 
Urutan ketiga ditempati oleh pekerja tak dibayar/pekerja keluarga sebesar 7,33 persen. 
Pekerja yang berusaha dibantu buruh tetap/dibayar memiliki proporsi paling sedikit, yaitu 
3,09 persen (BPS, 2021:34). 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, aglomerasi industri dapat diasumsikan memberikan 
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga memiliki 
andil dalam pertumbuhan ekonomi, sehingga peneliti tertarik menganalisa kondisi tersebut 
dengan judul penelitian “Pengaruh Aglomerasi Industri, Penyerapan Tenaga Kerja 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar”. 

Metode Analisis  
Wilayah dan waktu penelitian ini terfokus pada Kota Makassar, dengan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian dilakukan selama bulan Maret 2022. 
Metode pengumpulan data meliputi dokumentasi, yang memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda lain yang relevan dengan fenomena sosial ekonomi yang diteliti, 
serta penelusuran literatur, yang menggunakan data yang sudah ada atau laporan 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berbentuk 
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angka-angka terkait dengan penelitian. Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder dari periode 2016-2020, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode 
Analisis Data, Uji Asumsi Klasik: a. Uji Normalitas: Dilakukan untuk memeriksa apakah residual 
dalam model regresi memiliki distribusi normal; b. Uji Multikolinearitas: Untuk mengetahui 
adanya kemiripan antar variabel independen dalam suatu model; c. Uji Autokorelasi: Untuk 
mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
waktu atau ruang. 

Uji Hipotesis dengan, Analisis Regresi Linear Berganda: Digunakan karena penelitian 
ini memiliki lebih dari satu variabel bebas (independen). Analisis Korelasi Linear Berganda, 
untuk mengukur hubungan antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. 
Koefisien Determinasi (R2), yang untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Digunakan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Dan, Uji F, Uji 
Simultan, untuk menentukan apakah semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini yakni : Aglomerasi Industri, 
merupakan pemusatan kegiatan-kegiatan ekonomi secara spasial di lokasi-lokasi tertentu 
yang diperoleh karena lokasi industri yang saling berdekatan. Aglomerasi industri adalah 
variabel independen/bebas. Dikatakan sebagai variabel bebas/independen (X1) 
dikarenakan aglomerasi industri mempengaruhi variabel pertumbuhan ekonomi (Y). 
Penyerapan Tenaga Kerja, merupakan banyaknya lapangan kerja yang dapat 
memperkerjakan para tenaga kerja produktif. Terserapnya tenaga kerja dengan optimal 
disebabkan permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja memiliki 
keseimbangan yang baik. Penyerapan tenaga kerja adalah variabel independen/bebas. 
Dikatakan sebagai variabel bebas/independen (X2) dikarenakan penyerapan tenaga 
kerja mempengaruhi variabel pertumbuhan ekonomi (Y). Dan, Pertumbuhan Ekonomi, 
merupakan perkembangan suatu perekonomian yang ditandai dengan kenaikan 
GDP/GNP yang dinyatakan dalam bentuk persentase perubahan pendapatan nasional 
pada satu tahun tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 
ekonomi dikatakan sebagai variabel terikat/dependen (Y) dikarenakan variabel 
pertumbuhan ekonomi adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen/bebas yakni aglomerasi industri (X1) dan penyerapan tenaga kerja (X2). 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam 
penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 5 
Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.11523031 
Most Extreme Differences Absolute 0.267 

Positive 0.267 
Negative -0.259 

Test Statistic 0.267 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa data berdistribusi secara normal. 
 

b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. 
Kemiripan dalam suatu variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang 
sangat kuat. Adapun hasil dari pengolahan data adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tersebut, diperoleh nilai Tolerance yakni 
sebesar 0,685 > 0,10 dan diperoleh nilai VIF yakni sebesar 1,459 < 10,00. Maka, dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 
c. Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode waktu atau ruang dengan kesalahan 
pengganggu waktu atau ruang sebelumnya. Jika data tidak memiliki masalah 
autokorelasi maka persamaan tersebut baik atau layak. Berikut hasil uji autokorelasi : 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 
Test Valuea -0.00565 
Cases < Test Value 2 
Cases >= Test Value 3 
Total Cases 5 
Number of Runs 2 
Z -0.982 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.326 
a. Median 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,326 > 0,05. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga analisis 
regresi linear dapat dilanjutkan.  

 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.247 0.169  60.800 0.000   

Aglomerasi 
Industri 

2.768 0.062 1.013 44.430 0.001 0.685 1.459 

Penyerapan 
Tenaga Kerja 

 -
47358.565 

971.050 -1.112 -48.770 0.000 0.685 1.459 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 7(1) (2024) | 38 

2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahu tingkat pengaruh 
naik turunnya masing-masing variabel Aglomerasi Industri (X1) dan Penyerapan 
Tenaga Kerja (X2) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). Adapun model 
analisis regresi linear berganda yakni sebagai berikut : 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.247 0.169  60.800 0.000 

Aglomerasi Industri 2.768 0.062 1.013 44.430 0.001 
Penyerapan Tenaga 
Kerja 

-47358.565 971.050 -1.112 -48.770 0.000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Y  = a + b1X1 + b2X2 
Y = 10,247 + 2,768*X1 + (-47358,565)*X2 

Keterangan : 
Y  : variabel terikat (Pertumbuhan Ekonomi) 
a  : konstanta  
b1,b2  : koefisien regresi  
X1 : variabel bebas (Aglomerasi Ekonomi) 
X2  : variabel bebas (Penyerapan Tenaga Kerja) 

Yang berarti : 
• Nilai konstanta (a) adalah sebesar 10,247. Sehingga, apabila variabel X1 

(Aglomerasi Industri) dan X2 (Penyerapan Tenaga Kerja) = 0, maka, nilai 
variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi) adalah sebesar 10,247. 

• Nilai koefisien b1 adalah sebesar 2,768. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
meningkatnya nilai variabel X1 (Aglomerasi Industri) sebesar 2,768 maka, akan 
meningkatkan juga nilai variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 2,768. 

• Nilai koefisien b2 adalah sebesar -47358,565. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan menurunnya nilai variabel X2 (Penyerapan Tenaga Kerja) sebesar -
47358,565 maka, akan menaikkan nilai variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi)  
sebesar 47358,565. 

 
b. Analisis Korelasi Linear Berganda (R) 

Analisis korelasi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui korelasi antara variabel bebas dan terikat dan seberapa erat korelasinya. 
Pada tabel dibawah berikut akan dibahas korelasinya : 

Tabel 5. Analisis Korelasi Linear Berganda 

Diketahui nilai sig. F change adalah sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Aglomerasi Industri (X1) dan Penyerapan Tenaga Kerja 

Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 Sig. F 

Change 
1 1.000a 0.999 0.999 0.16296 0.999 1401.929 2 2 0.001 

a. Predictors: (Constant), Penyerapan Tenaga Kerja, Aglomerasi Industri 
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(X2) secara bersama-sama berhubungan atau berkorelasi dengan variabel 
Pertumbuhan Ekonomi (Y). Untuk melihat keeratan hubungan diperlukan koefisien 
korelasi (KK). Koefisien korelasi (Hasan, 2001) merupakan indeks atau bilangan yang 
digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar 
variabel. Koefisien korelasi ini memiliki nilai antara -1 dan +1 (-1 ≤ KK ≤ +1). Untuk 
menentukan keeratan hubungan/korelasi antarvariabel tersebut, berikut ini diberikan 
nilai-nilai dari KK sebagai patokan : 

Ø KK = 0, tidak ada korelasi. 
Ø 0 < KK ≤ 0,20 = korelasi sangat rendah/lemah sekali. 
Ø 0,20 < KK ≤ 0,40 = korelasi rendah/lemah tapi pasti. 
Ø 0,40 < KK ≤ 0,70 = korelasi yang cukup berarti. 
Ø 0,70 < KK ≤ 0,90 = korelasi yang tinggi; kuat. 
Ø 0,90 < KK < 1,00 = korelasi sangat tinggi; kuat sekali. 
Ø KK = 1, korelasi sempurna. 

Diperoleh nilai R adalah sebesar 1,00. Pada pedoman nilai koefisien korelasi 
tersebut, korelasi secara bersama-sama variabel Aglomerasi Industri (X1) dan 
Penyerapan Tenaga Kerja (X2) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) adalah 
berkorelasi sempurna. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan 

pengaruh variabel Aglomerasi Industri (X1) dan Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 
terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) yang akan diketahui pada tabel 
dibawah ini : 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi  
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 
1 1.000a 0.999 0.999 0.16296 
a. Predictors: (Constant), Penyerapan Tenaga Kerja, Aglomerasi Industri 

Dari olah data menggunakan SPSS, diperoleh nilai R Square yakni sebesar 0,999 
atau 99,9 % yang artinya variabel independen Aglomerasi Industri (X1) dan 
Penyerapan Tenaga Kerja (X2) berkontribusi mempengaruhi variabel Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) sebesar 99,9 % dan sisanya 0,1 % dipengaruhi oleh faktor lain. 

d. Uji t 
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau terpisah. Berikut hasil dari 
uji t : 

Tabel 7. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.247 0.169  60.800 0.000 

Aglomerasi Industri 2.768 0.062 1.013 44.430 0.001 
Penyerapan Tenaga 
Kerja 

-47358.565 971.050 -1.112 -48.770 0.000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 
terhadap Y. 
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Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 
terhadap Y. 

 
e. Uji F 

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
atau bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 8. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 74.459 2 37.230 1401.929 0.001b 

Residual 0.053 2 0.027   
Total 74.513 4    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
b. Predictors: (Constant), Penyerapan Tenaga Kerja, Aglomerasi Industri 

Diperoleh nilai Sig. uji F sebesar 0,001 < 0,05. Artinya aglomerasi industri (X1) dan 
penyerapan tenaga kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y). 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, pada pengujian secara parsial 
diperoleh bahwa terdapat pengaruh Aglomerasi Industri (X1) terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) dan terdapat pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja (X2) terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y).  

Pada pengujian secara simultan dalam analisis korelasi linear berganda dan uji F 
dapat disimpulkan bahwa variabel Aglomerasi Industri (X1) dan Penyerapan Tenaga Kerja 
(X2) secara bersama-sama berhubungan atau berkorelasi dengan variabel Pertumbuhan 
Ekonomi (Y). Untuk mengetahui keeratan korelasinya dilihat pada nilai R yakni sebesar 1,00  
sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel Aglomerasi Industri (X1) dan 
Penyerapan Tenaga Kerja (X2) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) adalah 
berkorelasi sempurna. 

Dalam pengujian secara parsial ataupun simultan, keduanya sama-sama 
membuktikan bahwa Aglomerasi Industri dan Penyerapan Tenaga Kerja memiliki andil 
mempengaruhi besaran Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar. Dengan adanya 
aglomerasi industri/pemusatan industri dan terserapnya tenaga kerja dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari hasil analisis koefisien determinasi bahwa 
aglomerasi industri dan penyerapan tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
sebesar 99,9 % dan sisanya 0,1 % dipengaruhi oleh faktor lain. Sektor industri dan 
penyerapan tenaga kerja yang berpengaruh sebesar 99 % terhadap pertumbuhan 
ekonomi tersebut melingkupi sektor-sektor lain yang termasuk dalam sektor industri (17 
lapangan usaha) yang digolongkan oleh BPS. 

Penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu Mar’atun Sholehati (2017), 
berjudul “Pengaruh Aglomerasi dan Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 14 
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Periode 2011-2015 dalam Perspektif Ekonomi Islam” 
yang menyimpulkan bahwa aglomerasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, angkatan kerjapun memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi serta keduanya baik aglomerasi maupun angkatan kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Serta pada penelitian Mila 
Karmila Sukri (2020), berjudul “Pengaruh Aglomerasi Industri terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan” diperoleh bahwa aglomerasi industri berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Melihat hal ini sudah 
seharusnya pemerintah memberikan perhatian lebih kepada berbagai sektor baik kecil 
maupun besar ataupun mengarahkan masyarakat di Kota Makassar untuk berani memulai 
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usaha baru mulai dari industri kecil hinga perlahan menjadi industri besar yang mapan 
sehingga tenaga kerja semakin banyak terserap dan pertumbuhan ekonomi semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Aglomerasi Industri dan Penyerapan Tenaga Kerja berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
aglomerasi industri dan penyerapan tenaga kerja berpengaruh 99 % terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pengaruh yang besar tersebut diharapkan agar 
kedepannya pemusatan industri dapat berkembang pesat dikemudian hari sehingga 
dapat menyerap tenaga kerja yang lebih banyak untuk semakin meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar yang merupakan pusat ekonomi dari Sulawesi 
dan Wilayah Indonesia Timur. 

Saran 
Dari pembahasan bab sebelumnya serta kesimpulan diatas, maka terdapat 

beberapa saran terkait penelitian ini, yakni : 
1. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi ditahun-tahun berikutnya, 

diharapkan kontribusi yang besar dari pemerintah untuk dapat memberikan 
perhatian yang lebih banyak kepada sektor industri di Kota Makassar baik dari 
segi permodalan ataupun infrastruktur utamanya pada daerah pemusatan 
industri. Selain itu, diharapkan kontribusinya pemerintah untuk memberdayakan 
tenaga kerja agar memiliki kualitas yang mumpuni untuk menghidupi sektor 
industri di Kota Makassar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini, disarankan 
untuk mengumpulkan data penelitian dari lapangan secara langsung (data 
primer) sebagai penunjang utama serta data sekunder untuk penunjang 
tambahan apabila diperlukan. 
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